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Post power syndrome pada umumnya dialami oleh orang-orang yang tadinya 

memiliki kekuasaan atau memangku jabatan, dan setelah tidak menjabat lagi 

mengalami gejala-gejala kejiwaan atau emosi yang tidak stabil dan bersifat negatif. 

Rumusan dari penelitian ini adalah bagaimana bentuk post power syndrome yang 

ditunjukkan oleh mantan pemimpin organisasi mahasiswa intra kampus, bagaimana 

pemahaman mantan pemimpin tentang post power syndrome, dan bagaimana mantan 

pemimpin menyikapi post power syndromenya.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi post power syndrome mantan 

pemimpin organisasi mahasiswa intra kampus. Post power syndrome yang dimaksud 

adalah adanya sikap masih berkuasa meskipun sudah tidak menjabat sebagai 

pemimpin lagi. Secara fisik individu yang mengalami post power syndrome akan 

tampak lebih lesu, malas, dan lemas. Dari segi emosi individu akan merasakan putus 

asa, kecewa, dan perasaan negatif lainnya. Secara perilaku individu akan lebih sering 

bercerita tentang masa kepemimpinannya dan membanding-bandingkan dengan 

pemimpin yang baru dan lebih sering marah. 

Penelitian ini mengambil subyek mantan pemimpin organisasi mahasiswa 

intra kampus UIN Maliki Ibrahim Malang. Penelitin ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode pengambilan data observasi partisipan dan wawancara 

mendalam.  

Berdasarkan hasil penelitian dikatehui bentuk post power syndrome pada diri 

subyek yaitu, dari segi fisik terihat lebih lesu, lemas, dan malas. Dari segi emosi 

subyek merasa kosong, kecewa, dan kesal, sedangkan dari segi perilaku subyek suka 

mengkritik, kesal ketika nasihatnya diabaikan, dan suka bercerita tentang masa 

kepemimpinannya dan membandingkan dengan kepemimpinan yang baru. Subyek 

mengetahui bahwa telah terjadi perubahan secara fisik, emosi, dan perilaku pada 

dirinya setelah tidak menjabat lagi sebagai pemimpin. Secara fisik lebih malas, dan 

santai, secara emosi ada perasaan kosong, juga perasaan kecewa dan kesal terhadap 

kepemimpinan yang baru, sedangkan perubahan perilakunya yaitu suka memberikan 

nasihat dan kesal apabila diabaikan nasihatnya, dan senang menceritakan masa 

lalunya ketika menjadi pemimpin dan membandingkan dengan kepemimpinan yang 

baru. Dalam menyikapi perubahan yang telah terjadi tersebut, subyek membiarkannya 

saja karena subyek memiliki keyakinan bahwa perasaan tersebut akan hilang dengan 

sendirinya.     
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